BAB V

PENUTUP

1.1 Simpulan

Berdasarkan penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan
bahwa penggunaan model pembelajaran simulasi dapat meningkatkan
hasil belajar siswa di SMP Negeri 1 Suwawa pada mata pelajaran IPS
khususnya Sejarah dengan materi ”Peristiwa Sekitar Proklamasi dan
Pembentukan Negara Kesatuan Republik Indonesia”.

Dari pengamatan hasil belajar siswa pada siklus I pemahaman
terhadap model pembelajaran yang diberikan masih sangat rendah, ini
bisa dilihat pada persentase hasil belajar siswa dengan capaian pada
siklus | yaitu 77.04%, kemudian pada pelaksanaan siklus Il persentase
dari hasil belajar siswa mengalami peningkatan sangat baik yakni

83.61%.

1.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan, maka penulis menyarankan beberapa hal
sebagai berikut :
1) Kepala Sekolah
Sebagai masukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran

di sekolah khususnya pada mata pelajaran IPS.



2)

3)

4)

Guru

Memberikan informasi kepada guru untuk menerapkan
model pembelajaran simulasi dalam mata pelajaran IPS (sejarah).
Siswa

Pada penelitian tindakan kelas ini diharapkan menjadi acuan
bagi siswa untuk meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran
IPS.
Peneliti

Dapat menambah wawasan dan pengalaman dalam
mengoperasikan model pembelajaran simulasi pada proses

pembelajaran.
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